IMPLEMENTASI SOUDAN PADA POS ELEKTRONIK DI
KORPORASI JEPANG DI INDONESIA

Takahashi Aido', Vera Yulianti:
Fakultas [lmu Pengetahuan Budaya, Universitas Al Azhar Indonesia
Alamat email: takahashiaido8@gmail.com , vera.yulianti@uai.ac.id

Abstrak: Budaya Jepang sangat menjunjung tinggi nilai kerja sama, hierarki, dan
komunikasi yang efektif dalam lingkungan profesional khususnya di dalam perusahaan
Jepang. Dalam budaya kerja pada perusahaan berbasis Jepang, Hourensou (Houkoku ¥R &5
: laporan , Renraku ;E#&: menginformasi, dan Soudan #H%: berkonsultasi) berperan
penting dalam menjaga kelancaran komunikasi didalam perusahaan. Secara khusus,
Soudan (berkonsultasi) memiliki peran penting dalam mendiskusikan permasalahan
dengan atasan atau rekan kerja sebelum mengambil keputusan, untuk memastikan bahwa
solusi yang diambil sejalan dengan kepentingan bersama. Penelitian ini menganalisis
implementasi Soudan dalam operasional divisi General Affairs di sebuah perusahaan jasa
keuangan Jepang yang beroperasi di Indonesia. Dalam analisis konten, pendekatan
kualitatif yang digunakan di penelitian ini. Data dan informasi yang digunakan dalam
penelitian langsung diperoleh dengan metode observasi lapangan pelaksanaan Soudan
dalam komunikasi internal Perusahaan. Metode tringulasi yang digunakan dalam analisis
data, dengan hasil penelitian terdahulu dan teori tentang Soudan yang menjadi rujukan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurangnya umpan balik dalam pelaporan masalah
pekerjaan melalui pos-el berdampak pada efektivitas proses Soudan. Hambatan
komunikasi ini menghambat penyelesaian tugas serta menurunkan kinerja divisi secara
keseluruhan. Temuan ini menyoroti pentingnya sistem komunikasi yang lebih responsif
untuk meningkatkan koordinasi dalam perusahaan.

Kata Kunci: HoRenSo, komunikasi, budaya kerja Jepang, general affair, konsultasi.

Pendahuluan

Komunikasi merupakan unsur penting di kehidupan manusia yang tidak
dapat dijauhkan dari interaksi sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia secara alami
terlibat dalam berbagai bentuk komunikasi untuk menjaga hubungan dengan orang
lain sebagai konsekuensi hubungan sosial (Damayani Pohan & Fitria, 2021),. Hal
ini menunjukkan bahwa fungsi komunikasi tidak hanya untuk alat bertukar
informasi, tetapi alat ini juga untuk memperkuat hubungan sosial dan memahami
satu sama lain.

Dalam konteks komunikasi internal perusahaan Jepang, komunikasi
menjadi bagian penting dalam proses pekerjaan. Budaya kerja di Jepang sangat
menekankan pada nilai-nilai kolektivitas dan kerjasama tim, di mana komunikasi

menjadi kunci untuk mencapai tujuan bersama.
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Horenso merupakan praktik komunikasi bisnis yang khas dalam budaya
Jepang (Khare et al., 2021). Khare et al (2021) juga mengungkapkan bahwa
Hourenso, yang merupakan singkatan dari "Houkoku" (report), "Renraku"
(communicate), dan "Soudan" (consult, dalam bahasa Indonesia, bisa diartikan
sebagai melapor, menghubungi dan berkonsultasi dalam budaya kerja Perusahaan
Jepang. Sistem ini mendorong karyawan untuk secara aktif melaporkan
perkembangan pekerjaan ke atasan, menghubungi rekan kerja atau atasan untuk
berbagi informasi penting, dan berkonsultasi sebelum mengambil keputusan.

Perbedaan antara houkoku, renraku, dan soudan terletak pada arah, tujuan,
dan konteks komunikasi dalam lingkungan kerja. Houkoku (¥%%) adalah laporan
dan merupakan bentuk komunikasi vertikal dari bawahan kepada atasan untuk
menyampaikan hasil kerja atau perkembangan aktivitas secara akurat, padat, dan
jelas (Handayani & Sukardi, 2020). Tujuannya adalah memberikan masukan
berharga kepada atasan guna pengambilan keputusan, dengan laporan yang
didasarkan pada data. Sementara itu, remraku (& #&) berarti kontak atau
penghubung, dan mencerminkan komunikasi horizontal antar rekan kerja setingkat
atau antar divisi, yang bertujuan untuk berbagi dan mencari informasi guna
memperlancar koordinasi antar bagian dalam organisasi. Di sisi lain, soudan (F85%
) berarti konsultasi dan merupakan komunikasi campuran antara vertikal dan
horizontal, biasanya dari bawahan kepada atasan, atau dari seseorang yang kurang
memahami kepada yang lebih ahli. Tujuan dari soudan adalah untuk mencegah dan
meminimalkan masalah dengan cara berkonsultasi setelah melakukan analisis dan
merumuskan solusi terlebih dahulu, sehingga dapat mendorong karyawan berpikir
mandiri dan berkembang secara proaktif.

Penerapan Horenso yang efektif dalam lingkungan kerja, dengan
menekankan melapor (Houkoku), menghubungi (Renraku), dan berkonsultasi
(Soudan), berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kinerja perusahaan
dengan memastikan aliran informasi yang jelas, memperkuat koordinasi antar tim,
serta mempercepat proses pengambilan keputusan yang lebih akurat dan efisien
(Suryani, & Suri, D. A. 2021). Hal ini karena Horenso memastikan bahwa semua
anggota tim selalu berada pada tujuan yang sama, mengurangi kemungkinan

miskomunikasi, dan meningkatkan efisiensi kerja.
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Dalam penelitian ini menitikberatkan pada aspek “Soudan” atau
berkonsultasi sebagai kajian utama. Soudan (berkonsultasi) dilakukan ketika
seseorang merasa ragu dalam mengambil keputusan terkait pekerjaan, baik dalam
menentukan tindakan yang tepat maupun dalam menyelesaikan masalah. Interaksi
komunikasi yang efektif dalam perusahaan akan membangun budaya kerja yang
kuat, menciptakan keseimbangan dan dinamika yang mendukung pencapaian
tujuan organisasi, khususnya dalam meningkatkan kinerja perusahaa (Iswadi et al.,
2021) . Jika Houkoku (melapor) telah dilakukan dengan benar, maka Renraku
(menghubungi) dan Soudan dapat berjalan dengan baik. Konsultasi yang efektif
tidak hanya membantu dalam penyelesaian tugas tetapi juga mendorong
pengembangan diri, meningkatkan keterampilan, serta membuat seseorang bekerja
dengan lebih antusias dan sigap. Kendala pelaksanaan Soudan pada penelitian ini,
Ketika bawahan meminta waktu ke atasan untuk mengkonsultasi masalah yang
dialami pada Perusahaan Jepang yang beroperasi di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi implementasi Soudan
(berkonsultasi) dalam operasional divisi G di sebuah perusahaan jasa keuangan
Jepang yang beroperasi di Indonesia. Penelitian ini dimaksud untuk memahami
bagaimana Soudan diterapkan dalam lingkungan kerja, dan menganalisis hambatan
konsultasi yang terjadi pada divisi tersebut.

Penelitian sebelumnya mengenai Horenso menganalisis pentingnya
Horenso sebagai sistem komunikasi dari Jepang dalam konteks krisis COVID-19
(Khare et al., 2021). Fokus utama dari penelitian tersebut adalah bagaimana
Horenso tetap dipertahankan meskipun pola kerja berubah ke arah telework (kerja
jarak jauh), serta bagaimana bagian komunikasi ini mencerminkan nilai-nilai
budaya korporasi Jepang. Penelitian tersebut memposisikan Horenso sebagai
sistem yang erat kaitannya dengan proses pengambilan keputusan bersama sebagai
tim dan menjadikannya bagian dari identitas perusahaan Jepang. Namun,
pendekatan yang digunakan masih bersifat makro dan konseptual, serta tidak
mengupas secara mendalam praktik Horenso di level operasional tertentu dalam
perusahaan, terlebih pada satu bagian spesifik seperti Soudan (berkonsultasi).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi implementasi Soudan

(berkonsultasi) dalam operasional divisi G di sebuah perusahaan jasa keuangan
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Jepang yang beroperasi di Indonesia. Penelitian ini dimaksud untuk memahami
bagaimana Soudan diterapkan dalam lingkungan kerja, dan menganalisis hambatan
konsultasi yang terjadi pada divisi tersebut. Oleh karena itu, penelitian
ini menitikberatkan pada implementasi Soudan dalam praktik komunikasi internal,
khususnya pada divisi G di perusahaan jasa keuangan Jepang yang beroperasi di

Indonesia.

Materi dan Metode

Dalam penelitian ini pendekatan deskriptif kualitatif yang dilakukan
penelitian ini untuk menelaah praktik komunikasi konsultatif (Soudan) melalui pos-
el di divisi G pada sebuah perusahaan jasa keuangan Jepang yang beroperasi di
Indonesia. Sugiyono (2015) mengungkapkan bahwa metode kualitatif deskriptif
dipakai untuk meneliti objek alamiah, di mana peneliti ini menjadi utama dalam
mengumpulan data dan menganalisis data (Sugiyono, 2015).

Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan pos-el internal,
terutama pos-el antara karyawan dan atasan terkait permintaan konsultasi kerja.
Peneliti menganalisis balasan yang diberikan, serta kejelasan dan responsivitas
dalam menanggapi permintaan tersebut, untuk mengidentifikasi apakah proses
Soudan berjalan dengan efektif atau mengalami hambatan komunikasi.
Pengumpulan data dilakukan dalam waktu dari September 2024 sampai Desember

2025 di korporasi Jepang di Indonesia.

Hasil dan Pembahasan

Respon Negatif tentang Kepastian Waktu Konsultasi

(la) FHDBEHED SN—TRICEREB SN TS lec[TEIT D1 DEB
DIZOVT, 35— ERBRZHERSE TNV EELECBE-TEYET,
SHOMBIALELAXKRTIMN?

LE. CHAICEBHBLETEY,

regards,

XA

(1b) SERICHEERNEINMEL L2 RN bR T E.
RASIVTERITENTS13,

XB
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Pada data (1a) XA, seorang staf magang bagian GA dengan posisi Japanese
Speakers hendak mengkonsultasikan tentang notulensi meeting . Untuk itu XA
meminta waktu pada XB, General Manager GA dan divisi B untuk bertemu secara
langsung membicarakan beberapa poin yang harus diperbaiki. Namun pada data
(1b) XB merespon dengan tidak menyampaikan waktu yang diminta oleh XA untuk
bertemu secara langsung. Tetapi, merespon dengan waktu yang tidak pasti.

Pada kasus ini terlihat bahwa konsultasi tidak berjalan dengan baik karena
XB tidak memberikan jawaban secara tuntas terhadap pemintaan XA. Menurut
Handayani & Sukardi (2020) Soudan berarti konsultasi dan merupakan komunikasi
campuran antara vertikal dan horizontal, biasanya dari bawahan kepada atasan, atau
dari seseorang yang kurang memahami kepada yang lebih ahli (Handayani &
Sukardi, 2020). Dari penejelasan tentang Soudan menurut Handayani dan Sukardi
(2020) tersebut, terlihat bahwa pad data (1a) dan (1b) kesenjangan komunikasi
antara XA dan XB. Komunikasi vertikal tidak berjalan dengan baik karena dari
atasan (XB) tidak menjawab secara langsung permintaan dari bawahan dalam hal

ini XA sehingga yang bersangkutan kesulitan menyelesaikan pekerjaannya.

(2a) EHDRBOBRERETERWVZLELEA, ABRICOVWTIHH#SE
TWrZE<, TEBWLLELE,
BICBEPEENLELGRAHEIMNE >, CEREZRAANEENTT,
BILLWEZABNAYFIN, DLEFEZW-FEHFEITLESID,
ESZELEBLLLBBLVELET,

Best Regards,

XA

(2b) BE{FEH YD E S,
ﬁj\b\ U 35 L/T:o
XB

Pada data (2a) XA, seorang staff magang bagian divisi GA sebagai Japanese
speaker. XA ingin mengkonsultasi terkait notulensi meeting beberapa hari
sebelumnya untuk meminta waktu ingin berbicara langsung ke XB, sebagai General
Manager divisi G dan BD, untuk menanyakan hal hal yang harus diperbaiki. Namun
pada data (2b) XB merespon dengan tidak menyampaikan waktu yang XA meminta
waktu luang untuk bicara langsung dengan XB.

Pada kasus bisa dilihat bahwa konsultasi tidak berjalan dengan baik

karena XB tidak memberikan jawaban yang tuntas dalam permintaan yang diminta
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oleh XA. Menurut Suryani & Suri,D.A (2021) anggota tim selalu berada tujuan
yang sama, oleh karena itu mengurangi kemungkinan miskomunikasi, dan

meningkatkan efisien kerja(Suryani, & Suri, D. A. 2021).

(a) FBED FSAN—DRAT T a—)LIZDWNT, DLITHHELI=WLWI EN
HYTEKRLFELT,
RAENMDELGEHAVAHY ZS5GDOT, LLEFEW-ZIT5LBNY FET,
BFETEDRICTEHEEZH A TCWEITET EEINTT,
EALLBREWNN-LET,

Regards,

XA

(3b)THETY,

RT7o2a—)\DH. F-HZBELTHDB,
XB

Pada data (3a) XA, Seorang staff magang di divisi G dengan posisi
Japanese Speaker. XA meminta waktu berbicara langsung untuk mengkonsultasi
tentang jadwal yang harus dilihat kembali oleh XB, sebagai General Manager divisi
G dan divisi BD. Pada data (3b) XB tidak memberikan kejelasan waktu yang
diminta XA untuk bertemu langsung. Tetapi XB merespon dengan hal yang tidak
diminta oleh XA.

Pada kasus ini XA meminta berkonsultasi dengan XB secara langsung.
Tetapi, XB tidak memberikan jawaban yang tuntas dari permintaan XA. Menurut
Khare et.al (2021) Soudan adalah praktik komunikasi yang sangat penting dalam
budaya kerja Perusahaan Jepang. Soudan mendorong karyawan untuk secara aktif
menghubungi rekan kerja atau atasan untuk berbagi informasi penting, dan

berkonsultasi sebelum mengambil keputusan (Khare et al., 2021) .

Respon Positif tentang Kepastian Waktu Konsultasi

(4a) WAHEITHOD PKS (EFHREZHE) SOV T. WL DHHERR - MK
SETWWEEELELAAHY . TERBIV-LFELI.
RED—EIZOVTHWISESTVWEIRNTETVET DT, AIEETHNIE
BEEZWNEEE, BEECHRSE TV EETAEEFLET,
BIELWEIABETIA, CHMEDRVEKEZ CHBRWVEEITET &
FEIVTT,

LINGUISTIK DAN SASTRA DALAM DINAMIKA SOSIAL BUDAYA DI ERA DIGITAL




fAIZ2EALLBREWLW-LET,

FT

(4b) EHEH YD E S,

PKS D#. THTY,
CobLbTHEHRALTEELVLWIENHBDT, HIHKLELS,
BEOFELELEEBNESEMD, FO2A4I VT TREEX?
ALK,

™

Pada data (1a) FT Staff di divisi U. FT ingin meminta waktu untuk
mengkonsultasikan dan ingin mengonfimasikan apakah ada bagian yang perlu
diperikasa dari Perjanjian Kerja Sama (PKS). Pada data (1b) TM sebagai General
Manager di divisi FN, menyampaikan apa yang FT minta dengan jelas.

Pada kasus ini FT menyampaikan ingin berkonsultasi terhadap TM secara
langsung. TM menyampaikan apa yang diminta oleh FT dengan tuntas. Menurut
Iswadi (2021) Jika Houkoku (melapor) telah dilakukan dengan benar, maka

Renraku (menghubungi) dan Soudan dapat berjalan dengan baik (Iswadi et al.,
2021).

Respon Positif tentang Materi Konsultasi

(5a) MEHEITHD BAST (5IZFELIEAE) (CBALEFL T, W<DOMNTH
MIETWEEEE0asrsHY ., TERN-LEL
ABED—HIZODWTHERINIDELEROLNAERASINVET.TNEDL
DEEFTELWLWTL &I,
Uk, CHAICREHBLLEITET,
FA
(5b) BAST M. E#KH YN E S,

—BYBEBLELEA. BIZRIZHRBAETEN>T-DOT. COEETH
BLHWEBRWET,
HLMICHER LW EABNIE. FLHATLIZEL,

FHLLBENLET,
™
Pada data (2a) FA sebagai Staff divisi Y, menyampaikan bahwa apakah ada

yang harus diperbaiki dalam Berita Acara Serah Terima (BAST). Pada data (2b)
TM sebagai General Manager divis G, menyampaikan balasan dari FA dengan
jelas.

Pada kasus ini FA menyampaikan ingin konfirmasi terhadap apa yang sudah

dibuat oleh FA. Namun TM menyampaikan balasan dari FA dengan tuntas.
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Menurut Khare et al. (2021), praktik berkonsultasi secara terbuka dan jelas,

termasuk memberikan klarifikasi atau meminta umpan balik atas dokumen seperti
Berita Acara Serah Terima (BAST), merupakan bagian penting dari komunikasi
kerja dalam budaya perusahaan Jepang. Hal ini tercermin dalam interaksi antara FA
dan TM, di mana FA meminta konfirmasi atas dokumen yang telah disusunnya, dan
TM merespons dengan jelas dan menyeluruh, menunjukkan penerapan budaya

kerja yang kolaboratif dan komunikatif (Khare et al., 2021).

Simpulan

Soudan merupakan budaya korporasi Jepang yang merupakan bagian
HORENSO yaitu Houkoku (melaporkan), Renraku (menginformasikan), dan
Soudan (mengkonsultasikan). Dalam korporasi Jepang, Soudan menjadi penting
karena merupakan bentuk komunikasi vertikal - horisontal untuk menyelesaikan
masalah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam budaya kerja Jepang,
Soudan hanya akan berjalan dengan baik jika dari atasan ada kepastian tentang
waktu konsultasi dan kejelasan materi konsultasi yang diberikan secara responsif.
Soudan berperan sebagai bagian penting untuk mencapai tujuan di lingkungan kerja

korporasi Jepang.
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